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KAJIAN TEORI

Kajian Teori Penekanan Desain

5.1.1 Uraian Interpretasi dan Elaborasi Teori Penekanan Desain

Penekanan desain dalam perancang Taman Budaya di Surakarta
mengacu pada konsep utama untuk menghadirkan bangunan Taman
Budaya sebagai salah satu fasilitas wisata budaya yang menampilkan
image / citra budaya daerah setempat yaitu budaya Jawa pada umumnya
dengan mempertimbangkan budaya daerah sekitar lokasi perencanaan
pada khususnya.

Vernakular berarti bahasa setempat, arsitektur vernakular
disosialisasi dengan arsitektur tradisional, kata tradisi dalam bahasa
Indonesia berarti adat kebiasaan yang di lakukan secara turun temurun
dan masih di lakukan dalam masyarakat di setiap tempat dan suku
bangsa, vernakular terbentuk oleh tradisi turun temurun atau dengan
sedikit pengaruh dari luar baik baik fisik maupun non fisik. Sedangkan neo
berasal dari bahasa yunani dan digunakan sebagai fonim yang berarti
baru. Jadi neo vernakular berarti bahasa setempat yang di ucapkan
dengan cara baru, arsitektur neo vernakular adalah suatu penerapan
elemen arsitektur yang telah ada, baik fisik ( bentuk, konstruksi ) maupun
non fisik ( konsep, filosopi, tata ruang ) dengan tujuan melestarikan unsur-
unsur lokal yang telah terbentuk secara empiris oleh sebuah tradisi yang
kemudian sedikit atau banyaknya mangalami pembaruan menuju suatu
karya yang lebih modern atau maju tanpa mengesampingkan nilai-nilai

tradisi setempat. Produk-produk furniture yang di pasarkan banyak sekali
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masih mengandung unsur-unsur tradisional sehingga penerapan langgam
cocok adalah arsitektur vernakular, tetapi akan lebih baik di beri sentuhan
modern sehingga akan lebih etraktif dan menarik, maka langgam yang
digunakan adalah arsitektur Neo Vernakular '°

Arsitektur Neo Vernakular merupakan salah satu pemecahan yang

relevan dalam manifestasikan konsep tersebut. Karena dalam Arsitektur
Neo Vernakular terkandung pemikiran-pemikiran :

e Arsitektur Neo — Vernakular yang mempunyai arti “bentuk-
bentuk yang mengacu bahasa setempat’” dengan mengambil
elemen-elemen arsitektur tradisional yang ada kedalam bentuk
modern.

e Tujuan dari arsitektur Neo-Vernakular adalah melestarikan
unsur-unsur lokal yang secara empiris dibentuk oleh tradisi
turun temurun hingga bentuk dan sistemnya, terutama yang
berkaitan dengan iklim dan keadaan alam setempat.

e Arsitektur Neo—Vernakular adalah usaha menghidupkan kembali
suasana / elemen tradisional dengan membuat bentuk dan pola-
pola bangunan lokal®.

Ciri arsitektur Neo-Vernakular sebagai berikut®' :
- Selalu menggunakan atap bumbungan
Atap bumbungan menutupi tingkat bagian tembok sampai hampir

ketanah sehingga lebih banyak atap yang di ibaratkan sebagai

"9 http://www.oocities.org
% Tugas Akhir LP3A Taman Budaya Pantai Utara Pesisir Jawa Tengah
# http://hendryagung.blogspot.com/2011/02/arsitektur-neo-vernacular.html
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elemen pelindung dan penyambut dari pada tembok yang
digambarkan sebagai elemen pertahanan yang menyimbulkan
permusuhan.

- Batu Bata ( dalam hal ini merupakan elemen kontruksi lokal )

- Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah lingkungan
dengan proporsi yang lebih vertikal.

- Kesatuan antara interior yang terbuka melalui elemen yang modern
dengan ruang terbuka diluar bangunan.

dari ciri-ciri diatas dapat dilihat bahwa Arsitektur Neo-vernakular tidak

ditujukan pada arsitektur modern atau arsitektur tradisional tetapi lebih

pada keduanya. Hubungan antara kedua bentuk arsitektur diatas

ditunjukkan dengan jelas dan tepat oleh Neo-Vernakular melalui trend

akan rehabilitas dan pemakaian kembali.
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5.1.2 Studi Preseden
Taman Budaya Jawa Tengah?
o Fasilitas

- Pendopo, fungsi dari pendopo ini adalah sebagai tempat
pagelaran/pementasan diruang terbuka dengan kapasitas/daya
tamping penonton + 1000 orang. Luas bangunan ini adalah
1648 m2.

- Gedung teater arena, fungsi bangunan ini sebagai tempat
pagelaran tertutup dengan daya tamping + 600 orang. Luas
bangunan + 625 m?.

- Galeri seni rupa, fungsi galeri seni rupa adalah sebagai tempat
pameran hasil karya seni rupa. Terdiri dari dua massa
bangunan dengan daya tampung 300 sampai 600 orang.

- Wisma seniman, fungsi wisma seniman adalah sebagai tempat
penginapan sementara seniman luar kota yang akan
mengadakan kegiatan di taman budaya ini. Daya tampung +
100 orang dengan luas + 300 m?.

- Sanggar atau bengkel, merupakan tempat pembinaan atau
latihan para seniman, misalnya pedalangan, karawitan, tari.
Daya tampung + 60 orang dengan luas sekitar + 150 m2.

- Ruang secretariat/pengelola, merupakan ruang kerja pengelola

dengan luas + 225 m?, dengan daya tampung 60 orang.

*2 Tugas Akhir LP3A UNDIP. Taman Budaya Pantai Utara Pesisir Jawa Tengah
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- Perpustakaan, merupakan ruang bagian pengelola dengan luas
+ 30 m% Perpustakaan ini mempunyai 1157 koleksi buku dari
umum, filsafat, budaya, sejarah, sastra, dil.

- Gudang terdapat empat ruang dengan luas @ + 25 m?.

- Bangunan tempat penyimpanan peralatan, bangunan khusus
untuk menyimpan peralatan pagelaran dengan luas + 115,5 m?

- Fasilitas lain seperti kantin, /avatory, dan mushola.

RN R M{"&‘

Gbr. 5.1 panggung terbuka. Gbr. 5.2 theater seni rupa.
Sumber : dok. pribadi Sumber : dok. pribadi
e

Gbr. 5.3 theater arena. Gbr.5.4 pendopo.
Sumber : dok. pribadi Sumber : dok. Pribadi

Gbr. 5.5 kolom ukiran Gbr. 5.6 tampak pendopo
Sumber : dok. Pribadi Sumber : dok. Pribadi




Gedung Purna Budaya Yogyakarta®

Sumber : http://www.jogjatrip.com

Gedung Purna Budaya Yogyakarta merupakan bangunan kompleks
pusat pengembangan kebudayaan DI Yogyakarta. Gedung ini dibangun
pada tahun 1970-1977 menempati kompleks wilayah Universitas Gajah
Mada.
e Latar Belakang
Gedung Ini dibangun diawali dengan adanya gagasan tentang
kegiatan usaha peningkatan, pembinaa, pemeliharaan, dan
pengembangan kesenian daerah Yogyakarta.
e Maksud dan Tujuan
Secar khusus gedung ini bertujuan untuk memberikan wadah,
sarana dan fasilitas bagi segala aktifitas kesenian dalam rangka
pengembangan kebudayaan dan pariwisata.

e Fasilitas

2 htp://www.jogjatrip.com
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= Kelompok bangunan kesenian (panti wurya) : ruang studio tari,
perpustakaan, ruang diskusi, dan administrasi, ruang
audiovisual.

= Kelompok bangunan pameran (langenbara) terdiri dari : ruang

pameran, ruang sanggdar lukisan, ruang workshop, ruang
perpustakaan.

= Kelompok bangunan pelengkap, teridir dari kafetaria, dapur, dan
guest house.

= Kelompok bangunan servis, terdiri dari ruang sepeda, gudang,

ruang penjaga, ruang generator, lavatory.

Gbr. 5.8 pentas seni. Gbr.5.9 gedung theater.
Sumber : http://www.jogjatrip.com Sumber : http://www.jogjatrip.com

Gbr. 5.10 pameran lukisan.
Sumber : http://www.jogjatrip.com
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5.1.3 Kemungkinan Penerapan Teori Penekanan Desain

Penerapan teori tentang penekanan desain pada bangunan taman

budaya diterapkan dari segi

e Penataan letak unit bangunan.

Penggunaan bentuk kontruksi

e Jenis ragam hias yang diaplikasikan untuk menyelesaikan bidan

luar elemen arsitekturalnya.

5.2. Kajian Teori Permasalahan Dominan
5.2.1 Uraian Interpretasi dan Elaborasi Teori Permasalahan Dominan

Permasalahan dominan pada perancangan Taman Budaya d

Surakarta yaitu kenyamanan visual Pengamat.

Visual Pandangan Mata Pada Galeri

\
DAERAH VISUAL DALAM BIDANG VERTIKAL

DAERAH VISUAL DALAM BIDANG HORISONTAL

Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior, Julius Panero, 2003.

Dari gambar di atas, disimpulkan bahwa pandangan yang nyaman

ke arah objek lukisan adalah pandangan di dalam daerah visual 30° ke
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arah atas, 30° ke arah bawah, 30° ke arah kanan, dan 30° ke arah Kkiri.

Hal tersebut dikarenakan pada daerah tersebut merupakan daerah

dimana mata kita dapat mengenali warna atau membedakan warna

dengan baik.
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> Visual Pandangan Mata Pada gedung pertunjukkan

Konsep yang menggunakan standart-standart peraturan dalam

membangun gedung pertunjukkan antara lain :

e Pengaruh jarak pandang maksimum 37,5 meter untuk ruang
pertunjukkan serbaguna. Oleh karena itu, segi audio maupun visual
sangat diutamakan. Sedangkan untuk segi visual sangat sangat di

usahakan jarak pandang sedekat mungkin.

e Pengaruh kemiringan terhadap dinding akustik, dan menghindari

keburukan-keburukan akustik yang mungkin terjadi.

e Memanfaatkan daerah yang nikmat untuk penonton sebanyak-

banyaknya.

' DL balkon

1 Contoh tempat duduk penonton

2 Kemiringan sudut lantai tetap

D, balkon

" - titik péngarah
Il
\
7 / //‘ /
o / / / /
{ r N
\ \ '// 5y
: Tl T 5 < 53m?2 4 167 m? \ ( pusat gerakan ///./
3 B " P 2 2
<E, 1 bid. kerja datar z :gggz 5221m k batas daerah pertunjukan
4 Rentang daerah pertunjukan 5 Hubungan antara daerah

pertunjukan dgn t. duduk



> Garis pandang

—————dimanfaatkan untuk berbagai ruang pertunjukkan. Dengan membatasi sudut

5.2.2

Jenis dan skala pertunjukkan juga ukuran jangkauan luas pandangan dari

apa yang di pertunjukkan sebaiknya ruang panggung pertunjukkan dapat

elomm  Mama Abtaa: arial g

MR T T P 2N Lo ~

jangkauan sampai 130° disekitar pandangan penonton dititik tertentu akan
membantu banyak terhadap komunikasi visual dan aural antar pemain dan

penonton.

Studi Preseden

Dago Tea House

Bangunan Utama: Arena Panggung Terbuka (Open Air Theater)

Gedung utama yang dahulu digunakan sebagai Restoran Dago Tea House.
Memiliki panggung dengan kapasitas tempat duduk yang mampu
menampung hingga 1200 penonton. Untuk tempat duduk penonton terdiri
atas dua buah tribun, yaitu tribun atas dan tribun bawah. Yang menarik
adalah teater ini adalah teater terbuka, sehingga penonton juga dapat
menikmati pemandangan keindahan kota Bandung dan menikmati kesejukan
udara pegunungan. Beberapa pertunjukkan yang rutin di sini adalah tarian
khas Jawa Barat yang terkenal yaitudaipongan. Pertunjukkan lainnya
yaitu Karawitan, Angklung, Pantun Bubun, sandiwara, Tembang
Sunda, Kuda Lumping, Wayang Golek, dan lainnya.

Teater Taman

Selain teater utama, terdapat juga teater taman yang berukuran lebih kecil.
Anda dapat menikmati pertunjukkan sembari menikmati keindahan taman di

sini.
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Galeri Pameran

Terdapat galeri di area teater yang sering digunakan sebagai tempat pameran
seni rupa, lomba dan diskusi. Galeri terdiri atas dua buah ruangan yaitu di
depan dan di belakang. Dahulu galeri ini dikenal dengan nama "Roemah
Teh" yang sering dijadikan tempat minum teh seperti nama tempat utamanya
yaitu Dago Tea House atau Rumah Teh Dago.

Sanggar Seni Tari

Karena berfungsi sebagai Balai Pengelolaan Taman Budaya Jawa Barat,
maka di sini juga tersedia sanggar tari. Tempat ini digunakan sebagai pusat
latihan tari Jawa Barat termasuk Jaipongan.

Perpustakaan

Pada bangunan utama juga terdapat perpustakaan untuk umum yang berisi

koleksi buku-buku seni dan budaya.
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Cindera Mata

Anda juga dapat membeli berbagai cindera mata khas Jawa Barat, baik

kerajinan tangan, lukisan, wayang golek, dan juga cindera mata lainnya.
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5.2.2 Kemungkinan Penerapan Teori Permasalahan Dominan

Kenyamanan visual pada sudut pandang yang akan diterapkan

meliputi beberapa alternatif rekomendasi yaitu :

i.

Pada ruang Teater tempat duduk biasanya disusun dalam
deretan lurus atau melengkung, yang memungkinkan semua
penonton dapat menghadap lurus ke pusat panggung, namun
hal ini harus dipertimbangkan agar dapat memperoleh sirkulasi
yang cukup pada bagian sisi kursi-kursi.

Pada ruang galeri agar tercipta kenyamanan visual seara
maksimal, yaitu dengan menggunakan sistem struktur bentang
lebar tanpa kolom ditengah atau ada kolom namun jumlahnya

relatif sedikit.
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